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Pengantar 
 
Distribusi tenaga dan fasilitas kesehatan merupakan isu besar yang hingga saat 
ini belum terpecahkan. Padahal banyak sekali faktor yang menuntut agar 
masyarakat di seluruh wilayah Nusantara memiliki akses yang sama terhadap 
pelayanan kesehatan, antara lain kesehatan adalah hak asasi manusia, negara 
memiliki kewajiban untuk menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai bagi 
seluruh rakyatnya, target MDGs pada pembangunan kesehatan, hingga 
pelaksanaan UU JKN. Berbagai strategi juga pernah dilakukan pemerintah untuk 
membuat distribusi tenaga kesehatan khususnya dokter dan dokter spesialis 
lebih merata, antara lain dokter PTT/WKS, pengangkatan PNS oleh daerah, 
beasiswa dan kontrak kerja, bahkan hingga flying doctors. Namun semuanya 
belum dapat menjamin ketersediaan tenaga dokter di daerah dalam jangka 
panjang dan kontinyu.  
 
Sebagai perguruan tinggi yang memihak pada kepentingan rakyat, UGM selalu 
mencoba menggali dan mendiskusikan masalah, memikirkan berbagai alternatif 
solusi serta mengadvokasi pemerintah melalui berbagai forum, resmi maupun 
tidak resmi, di dalam maupun di luar kampus. Salah satu strategi untuk 
kekosongan tenaga spesialis di daerah adalah dengan mengangkat residen 
sebagai DPJP dan memberi kewenangan lebih yang dilindungi hukum. Di negara 
maju, residen dianggap sebagai tenaga kerja dan mendapat gaji atas 
kontribusinya bekerja di RS pendidikan. Namun gajinya ini rendah, karena 
residen yang bersangkutan masih mendapat subsidi untuk menyelesaikan 
pendidikan spesialisnya.  
 
Di Indonesia isu ini masih menjadi perdebatan. Residen tidak ada dalam 
terminologi tenaga kesehatan, tidak mendapat gaji atau jasa pelayanan, 
sebaliknya harus membayar biaya pendidikan. Belum lagi jika dikaitkan dengan 
masalah hukum yang dapat melindungi residen sebagaimana perlindungan 
terhadap tenaga profesional lainnya. Kasus Dr. A di Manado dijadikan sebagai 
kasus utama pada diskusi terkait dengan hal ini dalam blended learning yang 
diselenggarkan oleh PKMK FK UGM.  
 
Webinar ini dimaksudkan untuk merangkum hasil-hasil dari blended learning 
tersebut dan membahas pendapat pemerintah, perguruan tinggi serta praktisi 
mengenai peran residen dalam pelayanan kesehatan.  
 
Tujuan 
Webinar ini bertujuan untuk: 



1. Melaporkan hasil training berbasis web terkait dengan topik penggunaan 
tenaga residen dalam pelayanan kesehatan 

2. Mendiskusikan peluang menjadikan residen sebagai DPJP 
3. Membahas proses kredensial dan clinical appointment residen 
4. Mendiskusikan aspek hukum pertanggungjawaban residen dan DPJP 
5. Mendiskusikan kemungkinan memasukkan residen dalam sistem 

pembayaran jasa profesional di era BPJS 
6. Merumuskan rekomendasi mengenai DPJP dan remunerasinya 

 
Webinar ini sangat erat kaitannya dengan rangkaian smeinar dan blended 
learning yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karenanya diharapkan seluruh 
narasumber dalam webinar ini telah terpapar dengan materi dan diskusi pada 
blended learning sebelumnya.  
 
 
Pembicara/Narasumber dan Pembahas: 

1. Dirjen BUK (dalam konfirmasi) 
2. Dr. dr. Srimulatsih, SPA(K) 
3. Prof. Laksono Trisnantoro, M.Sc, Ph.D 
4. Dekan FK UI 
5. Direktur RS Karyadi 
6. Dekan FK UGM 
7. Direktur RSUP Dr. Sardjito 
8. Direktur RS Bajawa (dengan teleconference) 
9. Prof. DR. dr. Budi Sampoerna, SpF(K) 
10. Dr. Darwito SpB SH (Direktur Operasional RS Kariadi Semarang) 
11. Kepala BPJS atau yang mewakili 
12. Ketua AIPKI 
13. Ketua Asosiasi RS Pendidikan (ARSPI) 

 
Peserta yang Diharapkan: 

1. Kementerian Kesehatan 
2. Pengelola BPJS 
3. Dekan dan Wakl Dekan Fakultas Kedokteran 
4. Peserta Blended Learning residen 
5. Direksi RS Pendidikan 
6. Pengelola PPDS 
7. Konsultan, peneliti dan peminat masalah manajemen residen 

 
 
Jadwal Acara 
 

Waktu Keterangan Moderator/Narasumber 
08.00-08.30 Registrasi   
08.30-09.00 Pembukaan 

 Sambutan-sambutan 
 Laporan tentang hasil Web-

Based Training 

 Kemenkes 
 Dekan FK UGM 
 Ketua Panitia: Laporan 

hasil Web-Based Training 
09.00-10.30 Apakah Residen dapat menjadi Narasumber: 

http://kebijakankesehatanindonesia.net/images/2013/Prof%20BUDI%20SAMPOERNA%20-%20bs%20pres%20ppds%20di%20fkui%20%281%29.pdf


Waktu Keterangan Moderator/Narasumber 
DPJP di: 
 RS Pendidikan Utama,  
 RS Pendidikan Jaringan, dan  
 RS yang membutuhkan? 

  
Analisis berdasarkan UU 
Pendidikan Kedokteran, UU 
Praktek Kedokteran,   
Standar RS Pendidikan Utama 
(AMC), situasi pelayanan Jaminan 
Kesehatan di negara lain,  dan 
Permenkes mengenai DPJP. 

  

1. Prof. Dr.dr. Akmal Taher 
SpBU 

2. Dr. dr. Srimulatsih SPA(K) 
3. Prof. Laksono Trisnantoro 

MSc PhD 
  
Pembahas: 
1. Dekan FK UI 
2. Direktur RS Karyadi 
  
Moderator: 
Prof. dr. Adi Utarini MSc PhD 

10.30-12.00 Break   
  Alur Proses Credential dan 

Clinical Appointment Residen di 
RS Pendidikan Utama, dan RS 
yang membutuhkan. 
  
“Dulu, sekarang, dan usulan 
mendatang” 
  

Narasumber:  
1. Dekan FK UGM 
2. Direktur RSUP Dr. Sardjito 
3. Direktur RS Bajawa 

(dengan teleconference). 
 
Moderator: dr. Muhamad 
Sidik, SpM(K)    

12.00-13.00 ISHOMA   
13.00-14.30 Pertanggung-jawaban Hukum 

Residen dan DPJP: 
Pertanggungjawaban hukum 
pidana-perdata / medical liability 
system dikaitkan dengan peran 
residen (sebagai DPJP atau 
bukan), fakultas kedokteran dan 
RS pendidikan. Bagaimana konsep 
tanggung-renteng dipergunakan 
dalam kasus pidana dan perdata?  

  

Pembicara: 
1. Prof. DR. dr. Budi 

Sampoerna, SpF(K) 
2. Dr. Darwito SpB SH, 

Direktur Operasional RS 
Kariadi Semarang 

  
Moderator: 
Dr. dr. Sri Mulatsih SpA (K) 
  

14.30-15.45 Pembayaran untuk Residen oleh 
BPJS: Mungkinkah? 

Pembicara; 
1. Kepala BPJS atau yang 

mewakili 
2. Ketua AIPKI 
3. Ketua Asosiasi RS 

Pendidikan (ARSPI) 
 
Moderator: 
Dr. Andreasta Meliala MKes  
  

15.45-16.00 Penutupan 
Rumusan Rekomendasi 
kebijakan mengenai  fungsi 
DPJP  dan remunerasi untuk 

Prof. dr. Laksono 
Trisnantoro,  MSc, PhD.  
  
Dekan FK UGM 

http://kebijakankesehatanindonesia.net/images/2013/Prof%20BUDI%20SAMPOERNA%20-%20bs%20pres%20ppds%20di%20fkui%20%281%29.pdf
http://kebijakankesehatanindonesia.net/images/2013/Prof%20BUDI%20SAMPOERNA%20-%20bs%20pres%20ppds%20di%20fkui%20%281%29.pdf


Waktu Keterangan Moderator/Narasumber 
PPDS 
-        Residen di IGD 
-        Residen di luar RS 
Pendidikan Utama 
-        RS di RS Pendidikan Utama 

  

  

 
 
Tempat Pelaksanaan: 
 
Fakultas Kedokteran UGM Kampus Bulaksumur, Sekip Utara, Yogyakarta 
Seminar juga akan disiarkan secara live dan dapat diikuti secara gratis melalui 
salah satu dari website berikut: 

www.kebijakankesehatanindonesia.net 
www.manajemenrumahsakit.net 
www.pendidikankedokteran.net 
….. 
… 

Jika anda berminat untuk dapat berdiskusi secara aktif, silahkan mendaftar 
untuk mengikuti webinar disini: 

…… 
 
 
 
Waktu Pelaksanaan: 
16 April 2014, Pukul 08.30 – 16.00 WIB 
 
 
Informasi dan Pendaftaran 
Hendriana Anggi 
Pusat Manajemen Pelayanan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Gadjah Mada Gedung IKM Sayap Utara Lt. 2, Fakultas Kedokteran UGM Jl. 
Farmako, Sekip Utara, Yogyakarta 55281 Ph. /Fax : +62274-549425 
(hunting) Mobile : +6281227938882 / +62813292786802 

Email : hendrianaanggi@gmail.com 

 
 
Email Alert 
Untuk mengikuti informasi terbaru mengenai agenda seminar/webinar, blended 
learning, workshop, silahkan daftarkan alamat email anda untuk mendapatkan 
alert ke:  
Armiatin, SKM, MPH 
Email: armiatinmmr@yahoo.co.id 
Telp: 082367011312 
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